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ABSTRAK

Imata Zhyca. 2110721007. “Ritual Manyolang Ahi di Koto Baru, Payakumbuh
Timur, Kota Payakumbuh: Tinjauan Folklor”. Skripsi. Jurusan Sastra Indonesia.
Fakultas 1lmu Budaya. Universitas Andalas. Padang. Pembimbing | Drs. M. Yusuf,

M. Hum. Pembimbing Il Rizky Amelya Furgan, S.S., M.A.

Penelitian ini membahas tentang  ritual Manyolang Ahi di Koto Baru,
Payakumbuh Timur, Kota Payakumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan
bagaimana proses ritual manyolang ahi dan menjabarkan fungsi ritual manyolang ahi
menggunakan tinjauan William R. Bascom. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang dibantu dengan studi kepustakaan. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah dokumentasi proses ritual manyolang ahi yang
dilakukan di Kelurahan Koto Baru. Mulai dari pra proses ritual hingga ritual selesai
dilakukan. Ritual Manyolang Ahi di Koto Baru, Payakumbuh Timur, Kota
Payakumbuh, terbukti memenuhi keempat fungsi folklor menurut William R.
Bascom. Ritual manyolang ahi bisa dijadikan sebagai sistem proyeksi, sebagai alat
pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan, sebagai alat
pendidikan, dan sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat

akan selalu dipatuhi oleh anggota kolektifnya.
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